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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengkajian terhadap al Qur‟an mengalami perkembangan seiring dengan 

berkembangnya peradaban dunia serta kondisi sosial-budaya, karena pada 

hakikatnya al Qur‟an  sha>lih li kulli zama>n wa maka>n yang artinya al Qur‟an itu 

relevan di segala zaman dan juga tempat. Para mufassir terus melakukan upaya 

penafsiran supaya al Qur‟an dapat digunakan sebagai pedoman hidup dan dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat menjawab problematika 

umat yang juga semakin berkembang. Maka dari itu, seiring berkembangnya 

zaman serta perbedaan daerah, setiap mufassir memiliki ciri khas dan juga 

perbedaan sendiri dalam proses menafsirkan ayat-ayat al Qur‟an.
1
 

Tafsir adalah hasil pemikiran atau sebuah produk dari seorang mufassir. 

Tiap karya tafsir pasti memiliki corak atau kecenderungan tersendiri.
2
 

Kecenderungan dan juga corak yang dimiliki oleh tiap mufassir ini akan 

melahirkan berbagai macam karya tafsir sesuai dengan latar belakang seorang 

mufassir. Al Qur‟an sendiri mampu ditafsirkan dengan menggunakan penafsiran 

yang berbeda-beda, karena al Qur‟an mengandung keistimewaan (multiple 
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imterpretation) yang akan menghasilkan lebih dari satu makna tafsir (z|u al-

wuju>h). Inilah yang menjadikan lahirnya berbagai macam penafsiran.
3
 

Mengingat bahwa rekonstruksi penafsiran sangat dipengaruhi oleh situasi 

dan kondisi yang melatar belakangi mufassir, selama ilmu pengetahuan masih 

hidup dan peradaban manusia terus berkembang, maka metode penafsiran akan 

terus berkembang dan berubah.  Adanya modernisasi juga berdampak pada dunia 

Islam dengan melahirkan banyak pemikir Islam yang produktif dalam menjawab 

permasalahan masyarakat muslim modern. Hal ini membuat penafsiran al Qur‟an 

menjadi hal yang sangat penting, karena tafsir merupakan alat yang menunjukkan 

fungsi al Qur‟an dan menunjukkan bahwa al Qur‟an relevan dengan 

perkembangan modern (sha>lih li kulli zama>n wa maka>n) 

Di era modern ini, penafsiran hadir dengan bebagai macam metode, corak, 

bentuk dan juga pendekatannya, seolah-olah al Qur‟an masih terkesan belum 

mampu menjawab seluruh problematika yang ada, artinya al Qur‟an masih 

banyak menyimpan rahasia Tuhan tentang makna dan juga kandungannya. 
4
 Maka 

dari itu, tafsir modern kontemporer hadir dengan menempatkan al Qur‟an sebagai 

pedoman, petunjuk dan  memahami prinsip al Qut‟an sha>lih li kulli zama>n wa 

maka>n dengan pemahaman yang lebih kontekstual, sehingga penafsiran tidak 

hanya didasarkan pada teks al Qur‟an saja, melainkan mengaitkan penafsiran 

dengan makna kata, kondisi sosial, dan juga analisa histori. Berbeda dengan tafsir 
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klasik yang lebih bersifat tekstualis dan juga literalis.
5
 Urgensi dari tafsir saat ini 

adalah ini adalah merancang al Qur‟an sedemikian rupa agar tidak ditinggalkan, 

dengan cara mendialogkan al Qur‟an di setiap generasi sepanjang zaman, sebab al 

Qur‟an merupakan pedoman moral untuk menghadapi setiap permasalahan yang 

berkembang di era kontemporer ini, sebab permasalahan serta kebutuhan di setiap 

zaman memiliki tingkat permasalahan yang berbeda.
6
 

Para cendekiawan muslim telah mengembangkan berbagai  metode 

penafsiran dari dahulu hingga saat ini. Andi Malaka dalam tulisannya telah 

mengutip pendapat Al Farmawi yang menunjukkan terdapat empat metode  yang 

popular dalam pendekatan penafsiran al Qur‟an yaitu, tahlili ( penafsiran secara 

rinci dengan melihat petunjuk ayat dari berbagai segi serta menjelaskan korelasi 

kata dengan kata yang lain di dalam satu atau beberapa ayat), ijmali ( penafsiran 

secara singkat dan global), maudhu’i (Menafsirkan ayat dengan tema atau topik 

tertentu) dan muqaran (menafsirkan dengan membandingkan ayat-ayat al Qur‟an 

yang memiliki redaksi yang sama dalam dua kasus atau lebih dengan hadits, 

pendapat shahabat, tabi‟in dan para ulama‟ tafsir).
7
 

Keempat metode ini yang digunakan ketika menafsirkan al Qur‟an 

sehingga akan melahirkan dinamisasi dalam memahami ayat-ayat al Qur‟an. 

Selanjutnya, umumnya penafsiran al Qur‟an juga mengacu pada sumber yaitu, 

tafsi>r bi al-ma’tsu >r dan tafsi>r bi al-ra’yi. Tafsi>r bi al ma’tsu >r adalah tafsir yang 
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bersumber dari ayat-ayat al Qur‟an itu sendiri, atau disandarkan pada Nabi 

Muhammad Saw, shahabat, ataupun tabi‟in. Sedangkan, tafsi>r bi al ra’yi adalah 

tafsir yang bersumber dari ijtihad setelah memahami berbagai macam disiplin 

ilmu.
8
 

Selanjutnya, di dalam penafsiran juga terdapat corak yang merupakan 

kecenderungan bagi tiap-tiap mufassir. Corak penafsiran ini akan melahirkan 

sebuah variasi penafsiran yang terbentuk dari diri masing-masing seorang 

mufassir yang dipengaruhi oleh pola penafsiran dan juga kapasitas keilmuan yang 

dimiliki. Corak penafsiran pada sebuah karya pemikiran itu dilatar belakangi oleh 

mazhab, sosial budaya, politik yang mewarnai ketika proses penafsiran, dan lain 

sebagainya. Corak dan juga metode panafsiran akan menggambarkan sebuah 

warna tersendiri yang melekat pada kitab tafsir ataupun pada mufasir itu sendiri.
9
 

Salah satu corak dari penafsiran adalah corak tafsir sufi. Ada yang 

menyebut tafsir sufi ini dengan sebutan corak sufi, tafsir isyari, tafsir bathini, 

tafsir esoteris, dan juga ta’wil. Corak penafsiran ini muncul beriringan dengan 

lahirnya sufisme dan dari adanya gerakan-gerakan sufi dalam menafsirkan ayat-

ayat al Qur‟an.
10

 Beberapa contoh karya tafsir yang memiliki corak sufi ini seperti 

kitab Tarju>man al-Mustafi>d karya Abdur Rauf as-Singkili, Tafsir Marah Labi>d 

(Tafsi>r al-Muni>r) karya Syekh Nawawi al-Bantani, 
11

dan Lat}a>if al-Isyara>t karya 
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al-Qusyairi,
12

 dan masih banyak kitab-kitab sufistik yang lain. Tafsir sufi ini 

terkadang juga disebut dengan ta‟wil, karena tafsir ini banyak berhubungan 

dengan makna rahasia dibalik teks lahiriah al Qur‟an. Sufi beranggapan bahwa 

kemampuan seseorang dalam memahami makna al Qur‟an sangat bergantung 

pada derajat serta kualitas keruhanian seseorang. Kemunculan tafsir ini 

menunjukkan bahwa umat Islam terus melakukan tajdi>d al-‘ilm (pembaharuan 

pengetahuan) dalam merespon hubungan antara kalam Tuhan dengan konteks 

kemasyarakatan di zamannya. 

Tafsir sufi ini merupakan salah satu corak penafsiran dimana mufassir 

berpendapat bahwa terdapat makna lain selian makna zahir yang terkandung 

dalam ayat al Qur‟an, tetapi makna lain itu hanya bisa dilihat oleh orang-orang 

yang dibukakan hatinya oleh Allah SWT. Terdapat 2 pembagian tafsir sufi di 

beberapa literatur, yaitu tafsi>r su>fi> naz}a>ri> dan tafsi>r su>fi> isya>ri>. Para ulama‟ 

membagi tafsir sufi menjadi dua bagian dengan tujuan untuk mengkontraskan 

keduanya (versus). Mayoritas ulama salaf menolak adanya tafsi>r su>fi> naz}a>ri> dan 

membolehkan adanya tafsi>r su>fi> isya>ri>. Tafsi>r su>fi> naz}a>ri> adalah tafsir yang 

dibangun untuk melegitimasi teori-teiri mistik yang dianut oleh seorang mufassir. 

Sedangkan, tafsi>r su>fi> isya>ri> adalah penta‟wilan ayat-ayat al Qur‟an tidak dengan 
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makna zahirnya, akan tetapi sesuai dengan petunjuk khusus yang diterima oleh 

para sufisme, namun, diantara kedua makna tersebut masih bisa dikompromikan
13

 

Saat ini banyak sarjana muslim Indonesia yang melahirkan karya-karya 

tafsirannya, salah satunya yaitu Dr. K.H. Kharisuddin yang merupakan pendiri 

dan pengasuh Pesantren Terpadu Daru Ulil Albab yang terletak di Kabupaten 

Nganjuk.
14

 Beliau telah menerbitkan beberapa buku, salah satunya yaitu karya 

beliau yang berjudul Tafsi>r Isya>ri> Ama>li Akhla>qi Sura>h An-Nisa>’. Buku ini 

merupakan serial tafsir isyari „amali yang beliau susun satu persatu ayat yang 

menafsirkan seluruh ayat dari surah an-Nisa>’.15
 

Surah an-Nisa>’ menempati urutan keempat dalam al Qur‟an. Di dalam 

surah an Nisa>’ ini berisi tentang tokoh-tokoh penting dari kalangan wanita (para 

istri). Penamaan surah ini yang memiliki arti para istri adalah mengisyaratkan, 

peran istri dalam keluarga, seperti halnya keluarga Imran (QS. Ali Imran) yang 

dapat menentukan warna serta corak keluarga dan seluruh anggota keluarganya. 

16
Selain itu, surah an-Nisa>‟ ini merupakan surah yang diturunkan untuk 

memberikan tanda bahwa Islam itu sangat memuliakan wanita. Mengingat ketika 

zaman jahiliyah wanita mendapatkan perlakuan yang tidak adil.
17
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Selcara ulmulm, pelnullis selndiri tellah melnulnjulkkan langkah-langkah yang 

ditelmpulh dalam pelnafsirannya, diantaranya yaitul, ulntulk melncari pelsan ultama 

dalam sulatul ayat pelnullis melrasakan ulslulb ataul siyaqull kalam (makna telrsirat) 

delngan mellihat apakah ayat telrselbult telrmasulk pelrintah, himbaulan ataul larangan. 

Ulntulk selbulah pelngeltahulan, pelnghayatan, dan ataul pelrbulatan. Sellanjultnya, 

delngan melncari korellasi ayat ataul mulnasa>bah ayat, antara ayat yang selbellulmnya 

delngan ayat yang selsuldahnya. Ataul delngan asba>b al-nulzu>ll, baik asba>b al-nulzu>ll 

khabari (hadits telntang selbab tulruln ayat), ataulpuln selbab tulruln  tarikhi (kontelks 

seljarah dalam sirah Nabi).Kelmuldian dilanjultkan delngan melncari objelk risalah 

(khithab ayat) dan melncari selrta melnelntulkan posisi kita dalam mafhulmull julmlah 

(makna telrsirat ataul makna isyarat) sulatul kalimat ataul ayat. Sellanjultnya langkah 

yang telrakhir yaitul, melmbelri makna ta‟wil  ataul isyarat yang belrsifat akhlaqi, 

praktis delngan melngikulti z|aulq (rasa) yang dikelndalikan olelh ilham ataul 

intulisi dari Allah.
18

 

Dari sellulrulh langkah-langkah diatas, pelnelliti masih melnganggap pelrlul 

ulntulk melmvelrifikasi lelbih lanjult telrkait meltodel dan kelcelndelrulngan dari kitab 

tafsir ini. Sellain itul, pelnelliti melnganggap bahwa bulkul ini melrulpakan bulkul tafsir 

yang melnyajikan pelmahaman melngelnai ayat-ayat al Qulr‟an delngan bahasa yang 

muldah dipahami. Selhingga pelmbaca langsulng melnangkap apa yang dimaksuldkan 

olelh ayat-ayat al Qulr‟an. Akan teltapi bulkul ini yang di klaim selbagai tafsir isyari 

yang melnggulnakan meltodel ta‟wil, di dalamnya tidak melnulnjulkkan ayat mana 

yang dita‟wilkan, melngingat tidak selmula ayat al Qulr‟an bisa di ta‟wilkan. 
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Kelmuldian, apakah isyarat-isyarat yang tellah belliaul tullis di bulkul telrselbult 

melrulpakan makna ataul isyarat yang belliaul dapatkan dari prosels pelnta‟wilan 

belliaul. Mulncull belbelrapa pelrtanyaan seltellah pelnelliti melmbaca bulkul tafsir ini. 

Telrkait kajian telrhadap kitab tafsir sulfistik tidak seldikit yang 

melngkajinya, selpelrti halnya kajian telrhadap kitab tafsir sulfistik ulntulk 

melngulngkap corak ataul melngulngkap tafsir sulfistik dari selgi elpistelmologinya. 

Belrhulbulng bulkul yang dijadikan pelnellitian dalam skripsi ini adalah bulkul kellularan 

telrbarul, maka masih bellulm ada yang melngkaji telrkait kelcelndelrulngan ataul corak 

dari kitab tafsir karya Kharisuldin Aqib ini. Belrangkat dari problelmatika telrselbult 

maka tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahuli bagaimana corak ataul 

kelcelndelrulngan dari bulkul tafsir karya Kharisuldin Aqib, di mana kitab tafsir ini 

dinilai selbagai tafsir sulfistik. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk atau corak pelnafsiran Kiai Kharisuldin  Aqib dalam kitab 

tafsir karyanya Tafsi>r Isya>ri> ‘Ama >li Akhla>qi Sulra>t An-Nisa>’? 

2. Bagaimana metode penafsiran Kiai Kharisuddin Aqib dalam kitab tafsir 

karyanya yang berjudul Tafsi>r Isya>ri> ‘Ama >li Akhla>qi Sulra>t An-Nisa>’? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Ulntulk menganalisis bagaimana corak pelnafsiran Kiai Kharisuldin Aqib dalam 

karyanya yang belrjuldull Tafsi>r Isya>ri> ‘Ama >li Akhla>qi Sulra>t An Nisa>’. 
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2. Untuk menganalisis bagaimana metode penafsiran Kiai Kharisuddin Aqib 

dalam kitab tafsirnya yang berjudul Tafsir Isyari „Amali Akhlaqi Surat An-

Nisa‟. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teloritis 

Seltellah tuljulan pelnellitian diatas telrcapai, maka adanya pelnellitian ini 

diharapkan dapat melmbelrikan manfaat kelpada selmula pihak. Adapuln manfaat 

dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

a. Melnambah informasi kelilmulan melngelnai kajian tafsir Nulsantara. 

b. Melnjadi kontribulsi ilmiah dalam disiplin ilmul tafsir. 

c. Selbagai informasi bagi yang mellakulkan pelnellitian selrulpa delngan 

pelnellitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

Adanya pelnellitian ini diharapkan mampul melnjadi pelnellitian ilmiah 

yang dapat dijadikan ruljulkan ataul dimanfaatkan baik dari instansi pelndidikan, 

pelmelrintah, lelmbaga yang ingin melngkaji telntang meltodologi pelnafsiran Kiai 

Kharisuldin dalam karyanya yang belrjuldull Tafsi>r Isya>ri> ‘Ama >li Akhla>qi Sulra>t 

An-Nisa>’. 

Pelnellitian ini dilakulkan ulntulk melmelnulhi tulgas akhir yang belrulpa 

skripsi selbagai syarat ulntulk melnye llelsaikan S1 Program stuldi Ilmul Al Qulr‟an 

dan Tafsir Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Sayyid Ali Rahmatulllah Tu llulngagulng. 
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E. Penegasan Istilah 

Ulntulk melnghindari kelsalahan dalam pelnafsiran dan kelsalahan 

pelmahaman para pelmbaca, maka akan dijellaskan istilah-istilah yang telrdapat 

dalam karya ilmiah ini. Istilah-istilah ini antara lain : 

1) Tafsir Sulfistik 

Tafsir selcara bahasa belrasal dari bahasa Arab, fassara-yulfassirul-

tafsi>ran, yang belrarti pelnjellasan, pelmahaman, dan pelrincian.
19

 Seldangkan 

selcara istilah, tafsir melrulpakan ilmul yang melmbahas dan julga melnyingkap 

kandulngan ataul makna al Qulr‟an ulntulk melnelmulkan hu lkulm, hikmah, 

kelteltapan dan julga ajaran yang telrkandulng didalamnya. Seldangkan sulfi, 

mayoritas ullama‟ belrpelndapat bahwa kata sulfi belrasal dari kata s}ul>f yang 

belrarti pakaian yang belrbahan bullu l domba. Maksuld dari pelmakaian makna 

bullul domba ini melrulpakan belntulk kelseldelrhanaan dan pelrlawanan telrhadap 

pelrilakul orang-orang kaya yang melmakai sultelra.
20

 Sulfi selcara istilah 

melrulpakan kelsulcian hati, belrsihnya zahir dan batin dari sellain Tulhan,
21

 ataul 

ulpaya selselorang mellatih jiwa delngan belr-mulja>hadah mellakulkan belrbagai 

‘ama >liyah yang dapat melmbelbaskan dirinya dari pelngarulh kemilau dulniawi 

agar lelbih melndelkatkan diri kelpada Allah.
22
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Adapuln tafsir sulfistik adalah melnta’wilkan ayat-ayat al-Qulr’an yang 

belrpijak pada makna dibalik z}ahir ayat delngan melngelmulkakan isyarat haluls 

yang hanya tampak pada orang yang tellah melnelmpulh jalan sullulk dan belntulk 

riya>d}ah lainnya dalam tasaulwf, teltapi melngkompromikan diantara makna 

isyarat yang telrselmbulnyi delngan makna z}ahair yang dimaksuld dalam ayat al 

Qulr’an. 

2) Kitab Tafsi>r Isya>ri> ‘Ama>li Akhla>qi Sulra>t An-Nisa>’ 

Kitab tafsir ini melrulpakan selrial telrbarul dari Kharisulddin Aqib yang 

melnafsirkan kelsellulrulhan ayat sulrat an-Nisa>’. Tafsir ini melnggu lnakan meltodel 

ta‟wil ulntulk melnafsirkan ayat-ayat al Qulr‟an. Awal mullanya pelnullisan tafsir 

ini hanya diselbar mellaluli grulb yang ada di Whatsapp, yang kelmuldian mulncull 

inisiatif dari mulrid Kharisulddin sulpaya pelnafsiran ini dibulkulkan.
23

 

Kharisulddin melnafsirkan sulrat an-Nisa>’ ini satul pelrsatul ayat dari sulrat an-

Nisa>’ yang kelmuldian didalamnya disajikan pelnjellasan dari ayat telrselbult 

selhingga dapat diambil maknanya ulntulk diaplikasikan dalam kelhidulpan 

selhari-hari. 

F. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrhadap karya Kharisuldin Aqib yang belrjuldu ll Tafsi>r Isya>ri> 

‘Ama >li Akhla>qi Sulra>t An-Nisa>’ ini dipilih karelna selpelngeltahulan pelnelliti, bellulm 

ada yang mellakulkan pelnellitian telrhadap karya belliaul ini. Pelnelliti hanya 

melnelmulkan pelnellitian yang belrkaitan delngan Kharisuldin Aqib adalah pelnellitian 
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telntang kelmulrsyidan belliaul dalam Tarelkat Qadiriyah wa Naqsabandiyah di 

pelsantreln yang belliaul dirikan. 

Pelnellitian selbellulmnya banyak yang melngkaji telrkait tafsir sulfistik, selrta 

kelcelndelrulngan ataul corak telrhadap kitab tafsir sulfi, teltapi pelnelliti bellulm 

melnelmulkan pelnellitian yang melngkaji telrkait kitab Tafsi>r Isya>ri> ‘Ama >li Akhla>qi 

Sulra>t An-Nisa>’ karya Kharisulddin ini. 

Belbelrapa contoh litelratulr yang pelnelliti telmulkan pada pelnellitian kali ini 

yang belrkaitan delngan meltodologi selrta corak sulfistik adalah selbagai belrikult : 

1. Julrnal yang ditullis olelh Mulhammad Yahya dkk. Delngan juldull “Karaktelristik 

Tafsir Su lfistik Indonelsia” ini melmbahas telrkait salah satul tafsir yang 

belrkelmbang di Indonelsia, yaitul tafsir sulfi. Tafsir sulfi ini mulncull keltika 

pelnganult tasawulf belrintelraksi delngan al Qulr‟an, selhingga melmu lncullkan corak 

barul, yaitu l tafsir sulfistik. Pelnellitian ini akan melncoba melnggali makna dari 

tasawulf dan julga tarelkat yang kelmuldian akan dihulbulngkan delngan pelnafsiran 

al Qulr‟an.24 Dalam tullisan ini dijellaskan bahwa ajaran tasawulf mulncull di 

Indonelsia selkitar abad kel-17. Jika dilihat dari telkstulal seljarah mulncullnya 

ajaran tasawulf ini dipellopori olelh Hamzah Fansulri. Sellain itul di dalam 

pelnellitian ini julga dipaparkan belbelrapa mulfassir yang melnggulnakan corak 

tafsir sulfi keltika melnafsirkan al Qulr‟an.25 

2. Julrnal yang ditullis olelh Aselp Sullhadi delngan juldull “Melnellaah Meltodologi 

Kaulm Sulfi Dalam Melnafsirkan Al Qulr‟an” ini melmbahas telntang seljarah 

                                                           
24

 Yahya et al., “Karakteristik Tafsir Sufistik Indonesia.” 
25

 Yahya et al. Karakteristik Tafsir Sufistik Indonesia 
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mulncullnya tasawulf dan julga tafsir sulfi yang kelmuldian melmu lncullkan istilah 

tasawulf falsafi/nadzari/teloritis dan tasawulf „amali/praktis.26 Keldula macam 

tasawulf telrselbult tellah melmbawa pelngarulh yang sangat belsar telrhadap 

pelnafsiran al Qulr‟an, selhingga melmulncullkan istilah yang dikelnal delngan 

tafsi>r su>lfi> naz}a>ri> dan tafsi>r su>lfi> isya>ri>. Keldula corak tafsir su lfi ini melmiliki 

meltodel yang belrbelda keltika melnafsirkan al Qulr‟an. Tafsi>r su>lfi> naz}a>ri> 

melruloakan pelnafsiran al Qulr‟an yang dibaguln ulntulk melmpelrkulat telori-telori 

mistik yang dianult olelh selorang mulfassir. Seldangkan, tafsi>r su>lfi> isya>ri> 

melrulpakan pelnta‟wilan ayat-ayat al Qulr‟an yang belrbelda delngan makna 

lahirnya selsulai delngan peltulnjulk khu lsuls yang ditelrima olelh para tokoh sulfi, 

akan teltapi diantara makna lahir dan julga makna bayin keldulanya masih dapat 

dikompromikan. Ulntulk melmpelrolelh peltulnjulk telrselbult, kaulm sulfi mellakulkan 

riya>d}ah ru>lha>niyah (latihan rohani). Sellain itul di dalam pelnellitian ini julga 

dipaparkan bagaimana syarat-syarat ditelrimanya pelnafsiran yang 

melnggulnakan corak sulfistik.27 

3. Julrnal yang ditullis olelh Acelp Ariyadri delngan juldull “Elpistelmologi Corak 

Tafsir Sulfistik” ini melmbahas telntang aspelk elpistelmologi dari tafsir sulfistik 

selrta seldikit seljarah tafsir sulfistik yang melrulpakan slah satu l corak dalam 

pelnafsiran al Qulr‟an. Di dalam pelnellitian ini julga dipaparkan telrkait 

bagaimana tafsir corak sulfi ini dihadapkan delngan ayat-ayat al Qulr‟an yang 

belrkaitan delngan ilmul fiqih, sains, kelbuldayaan dan lain selbagainya. Tafsir sulfi 

                                                           
26

 Sulhadi, “Menelaah Metodologi Kaum Sufi Dalam Menafsirkan Al-QUr‟an,” Samawat 

Journal Of Hadith And Qur’anic Studies, 2018. 
27

 Sulhadi. Menelaah Metodologi Kaum Sufi 
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dalam pelnafsiran al Qulr‟an melmiliki elpistelmologi telrselndiri yang melmbelrikan 

sikap dalam pelnafsiran al Qulr‟an dan julga melmiliki idelologi yang rasional 

selrta tidak belrtelntangan delngan al Qu lr‟an itul selndiri.28 

4. Julrnal yang ditullis olelh Ahmad Khamid delngan juldull “Intelrpreltasi Sulfistik  

Atas Telks Al Qulr‟an (Melmahami Analisis  Nadzari dan Isyari)” ini melmbahas 

telntang analisis telrhadap tafsir sulfi nadzari dan tafsir sulfi isyari telrkait konselp 

dan julga gagasan diantara keldula corak tafsir telrselbult. Misalnya, bagaimana 

pola analisis keldula corak tafsir telrselbult dalam melmaknai ayat al Qulr‟an, 

bagaimana karaktelristik selrta bagaimana konselp tafsir sulfi yang dapat dinilai 

selbagai alat ulntulk mellakulkan pelnafsiran al Qulr‟an. Adanya pelnellitian ini gulna 

ulntulk melmahami bahwa tafsir sulfi ini melrulpakan salah satul corak pelnafsiran 

yang mulfassirnya keltika melnafsirkan al Qulr‟an melmiliki kelcondongan 

kelilmulan dalam bidang tasawulf.29 

5. Julrnal yang ditullis olelh Anas Muljahidin delngan juldull “Corak Isyari dalam 

Tafsir Rulh Al Ma’ani Karya Al Alulsi” ini melmbahas telntang corak tafsir isyari 

dalam kitab tafsir karya al Alulsi. Adanya pelnellitian ini adalah ulntulk 

melmbulktikan bahwa kitab tafsir karya al Alulsi telrselbult melrulpakan kitab tafsir 

yang melmiliki corak tafsir isyari. Di dalam pelnellitian ini telrdapat elmpat kajian 

yang difokulskan ulntulk melngkaji karya monulmelntal dari al Alulsi telrselbult, 

yaitul : biografi mulfassir, meltodologi yang digulnakan mu lfassir, contoh 

                                                           
28

 Ariyadri, “Epistemologi Corak Tafsir Sufistik.” 
29

 Ahmad Khamid, “Interpretasi Sufistik Atas Teks Al-Qur‟an: Memahami Analisis Nadzari 

Dan Isyari,” Journal al Irfani: Ilmu al Qur’an Dan Tafsir 1, no. 02 (August 11, 2021): 47–61, 

https://doi.org/10.51700/irfani.v1i02.65. 
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pelnafsiran, pelndapat para ullama, selrta kellelbihan dan julga kellelmahan yang 

dimiliki olelh kitab karya al Alulsi ini.30 

6. Telsis yang ditullis olelh Masdulki delngan juldull “Otelntisitas Tasfir Sulfi Isyari 

(Stuldi Tafsir Sahl Al Tulstari)” ini melmbahas telntang kelotelntitasan pelnafsiran 

al Tulstari dalam kitab tasfirnya yaitul Tafsi>r al Qulr’an al ‘Az }i>m.31 Pelnelliti 

melnganggap bahwa pelnellitian ini sangat pelnting karelna jika mellihat 

pelrkelmbangn tafsir sulfi, masih banyak pelngkaji al Qulr‟an yang melnolak 

pelnafsiran al Tulstari karelna ditaku ltkan al Tulstari melnafsirkan al Qulr‟an 

delngan tanpa kelilmulan dan julga ada yang melnganggap bahwa did alam kitab 

tafsir karya al Tulstari telrdapat makna al Ghari>bah ataul tidak selsulai delngan 

kelhelndak lafadz al Qulr‟an. Seldangkan ada selbagian melyakini bahwa sellulrulh 

pelnafsiran yang dilakulkan olelh al Tulstari tellah selsulai delngan yang 

dikelhelndaki delngan tafsir zahir dan melrelka melnelrima pelnafsiran al Tulstari 

teltapi delngan melmelnulhi syarat-syarat telrtelntul. Maka dari itul ulntulk 

melnye llelsaikan problelm telrselbult pelnelliti dari tullisan ini mellakulkan analisis 

telrhadap kelotelntitasan pelnafsiran al Tulstari dalam kitab tafsirnya.32 

7. Julrnal yang ditullis olelh Kulsroni, Abdull Hamid dan Siti Aida delngan juldull 

“Dimelnsi Sulfistik Dalam Pelnafsiran Sayyid Mulhammad bin Alawi Al Maliki: 

Tellaah Atas Kitab Mulhammad Al Insan Al Kamil” ini melngulpas dimelnsi 

                                                           
30

 Anas Mujahiddin, “Corak Isyari Dalam Tafsir Ruh Al-Ma‟ani Karya al-Alusi,” Ulumul 

Qur’an: Jurnal Kajian Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2, no. 1 (May 15, 2022): 111–21, 

https://doi.org/10.58404/uq.v2i1.97. 
31

 Masduki, “Otentitas tafsir Sufi Isyari (Studi Tafsir Sahl al-Tustari)” (Tesis, Yogyakarta, 

UIN Sunan Kalijaga, 2019), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/39955/. 
32
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sulfistik dalam kitab tafsir karya Sayyid Mulhammad bin Alawi al Maliki selrta 

dipaparkan kontribulsi pelmikiran Mulhammad dalam bidang tafsir tafsir.33 

G. Metode Penelitian 

1. Jelnis Pelnellitian 

Pelnellitian ini pada dasarnya telrmasulk dalam pelnellitian pulstaka 

(library relselarch), yaitul pelnellitian yang melnggulnakan litelratulr (kelpulstakaan) 

dari pelnellitian selbellulmnya, ataul bulkul-bulkul yang telrkait delngan pelnellitian ini. 

Seldangkan jelnis pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian kulalitatif. Pelnellitian 

kulalitatif melrulpakan meltodel pelnellitian yang dilakulkan belrdasarkan 

pelmahaman telrhadap sulatul felnomelna delngan pelndelkatan datanya 

melnghasilkan analisis delskriptif.34 

Jelnis pelnellitian kulalitatif disini melnggulnakan pelnellitian kulalitatif 

delngan melnggulnakan contelnt analisis, yaitul melngulngkap contelnt  ataul isi 

dari bulku l yang dijadikan pelnellitian. Jelnis pelnellitian ini melngacul pada 

pelndelkatan yang melnelkankan pada pelmahaman melndalam telrhadap telks dan 

kontelksnya. Meltodel ini melmulngkinkan pelnelliti ulntulk melngelksplorasi 

belrbagai dimelnsi makna dalam telks, telrmasulk aspelk-aspelk yang komplelks 

dan tidak langsulng telrulkulr selcara kulantitatif. Delngan delmikian, pelndelkatan 

                                                           
33

 Kusroni Kusroni, Abdul Hamid Majid, and Siti Aida, “Dimensi Sufistik Dalam Penafsiran 

Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki: Telaah Atas Kitab Muhammad Al-Insan Al-Kamil,” Kaca 

(Karunia Cahaya Allah): Jurnal Dialogis Ilmu Ushuluddin 13, no. 1 (February 8, 2023): 45–72, 

https://doi.org/10.36781/kaca.v13i1.378. 
34

 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, Cet. 1 (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia, 

2021), hlm. 6, https://repositori.uma.ac.id/jspui/bitstream/123456789/16455/1/E-

Book%20Metodologi%20Penelitian%20Syafrida.pdf. 
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kulalitatif dalam meltodologi tafsir melmbantul dalam pelmahaman yang lelbih 

melndalam dan julga kontelkstulal telrhadap ayat-ayat al Qulr‟an. 

3. Sifat Pelnellitian 

Pelnellitian ini belrsifat delskriptif-analisis, yaitul pelnellitian yang 

melnggambarkan sulatul felnomelna delngan data yang akulrat dan ditelliti selcara 

sistelmatis.35 Kaitannya delngan pelnellitian ini adalah,  tafsir sulfi karya Dr. 

Kharisuldin Aqib ini digambarkan dalam belntulk delskriptif belselrta felnomelna 

yang mellingkulpinya, kelmuldian melngelksplorasi selcara deltail pelnjellasan-

pelnjellasan telrhadap aspelk yang belrkaitan delngan pelrmasalahan selpultar corak 

dan julga meltodel pelnafsiran yang ditawarkan Kharisuldin Aqib ulntulk 

kelmuldian dianalisis agar melmbelrikan pelmahaman yang jellas melngelnai 

elksistelnsi dan pelndangan Kharisu ldin Aqib telrhadap corak dan meltodel 

telrselbult selrta pelngaplikasiannya dalam pelnafsiran sulfistik al Qu lr‟an. 

4. Sulmbelr Data 

Dalam pelnellitian ini agar melnghasilkan pelnellitian yang komprelhelnsif, 

maka dipelrlulkan adanya data-data yang melndulkulng pelnellitian ini. data-data 

telrselbult telrdiri dari data primelr dan selkulndelr. Sulmbelr data primelr dalam 

pelnellitian ini adalah karya Kharisuldin Aqib yang belrjuldull “Tafsi>r Isya>ri> 

‘Ama >li Akhla>qi Sulra>t An Nisa>’.” Seldangkan data selkulndelr pelnellitian ini 

adalah litelratulr yang belrkaitan delngan ullulm al Qulr‟an, tafsir sulfistik ataulpuln 

litelratulr lain yang  dianggap belrgu lna dan julga selsulai delngan pelnellitian ini 

ulntulk melnyelmpulrnakan pelmbahasan dalam pelnellitianini. Sellain itul pelnellitian 
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ini julga melnggulnakan wawancara u lntulk melmpelrolelh data. Wawancara yang 

digulnakan adalah wawancara selmi-telrsrulktulr delngan melnyiapkan peldoman 

wawancara. 

5. Telknik Pelngulmpullan Data 

Adapuln telknik yang digulnakan pelnelliti dalam melngu lmpullkan data 

adalah selbagai belrikult : 

a) Melnghimpuln dan melncari litelratulr yang selsulai delngan objelk pelnellitian. 

b) Melngklasifikasikan bulkul belrdasarkan jelnisnya yaitul primelr dan selkulndelr. 

c) Mellakulkan sellelksi telrhadap data, yaitul melmilih dan melngambil data yang 

selsulai delngan pelnellitian. 

d) Mellakulkan pelngelcelkan data dan mellakulkan konfirmasi delngan sulmbelr 

lainnya dalam rangka melmpelrolelh data yang valid, yaitul delngan 

mellakulkan wawancara ulntulk melmpelrolelh data yang valid. 

e) Melngintelrpreltasi data, yaitul delngan melmahami ulntulk kelmuldian 

melnafsirkan data yang tellah diku lmpullkan, disellelksii dan diklasifikasi. 

6. Telknik Anallisis Data 

Telknik analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

Contelnt Analisis. Data yang tellah telrkulmpull kelmuldian diolah dan dianalisis 

selcara objelktif, selhingga akan didapati konklulsi dari pelrmasalahan pelnellitian. 

H. Sistematika Penulisan 

Sulpaya pelnellitian ini melmbelrikan pelmahaman selrta gambaran yang ultulh 

dan jellas, maka pelmbahasan dalam skripsi ini telrbagi melnjadi 5 bab, dan masing-
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masing bab saling melmiliki keltelrkaitan. Sistelmatika pelnullisan pelnellitian ini 

selbagai belrikult : 

Bab Pelrtama, melrulpakan bab pelndahullulan, yang didalamnya melmulat 

latar bellakang mulncullnya pelrmasalahan dari pelnellitian ini. Sellanjultnya adalah 

rulmulsan masalah, yang didalamnya melmulat pelrmaslahan yang akan dibahas 

dalam pelnellitian ini. Tuljulan masalah yang didalamnya melmulat tulju lan yang dicaai 

dari pelnellitian ini. Tinjaulan pulstaka yang didalamnya melmulat pelrbeldaan 

pelnellitian ini delngan pelnellitian yang selbellulmnya. Meltodel pelnellitian yang 

didalamnya melmulat meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini. Kelmuldian 

yang telrakhir adalah sistelmatika pelnullisan. 

Bab keldula pelnullis melnyajikan telori-telori selrta relfelrelnsi yang melnjadi 

latar diskulsi akadelmik sellama pelnellitian ini, yakni gambaran ulmulm melngelnai 

meltodologi pelnafsiran al Qulr‟an, meltodologi tafsir sulfistik ataul hal-hal lain yang 

belrhulbulngan delngan meltodologi pelnafsiran.  

Bab keltiga, belrisi pelmbahasan melngelnai biografi dari pelnullis bulkul yaitul  

Kharisulddin Aqib selrta karya-karya belliaul. 

Bab kelelmpat, didalamnya melmu lat hasil pelnellitian selpelrti meltodologi dan 

julga sistelmatika yang digulnakan dalam karya Kharisuldin Aqib ini. 

Bab kellima, didalamnya melmu lat kelsimpullan dari hasil pelnellitian selrta 

jawaban telrpelrinci dari rulmulsan masalah yang tellah dikelmulkakan selrta saran-

saran yang dikelmulkakan dalam pelnellitian ini. 

 


